BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki keragaman budaya yang tidak dapat dipungkiri
keberadaannya yang menjadi kequgulan dari negara Indonesia itu sendiri.
Sebagai negara kepl{l_auah' yang m.-érh'ihl'iki. _geografis masyarakat majemuk,
Indonesia terdi rlatas keragaman suku bangsa bé‘éé?ta\tradisi budaya yang telah
ada sgjak zam/an dahulu. Keragaman budaya Indonesia\ %tgagai hasil akulturasi
dari ber\B;agai daerah yang mempunyai ciri khas masing-rﬁ?asing perlu dijaga
kel estariénnya karena kebudayaan sebagal aset berharga bangjsa. Unsur bhineka
dan kerﬁéjemukan daerah, etnis, serta bahasa semakin mérnbuktikan adanya
ragam seni'-.._dan budaya. Namun di balik atas kebanggaan __r"lnengenai keragaman
Indonesia, rﬁ"asyarakat mempunyai beban moral untuk bgftanggung jawab dalam
mel estarikan senl dan budaya. Hal tersebut perlu/,,d.iflakukan untuk menjaga
kebudayaan Indon;e-i'é agar tidak punah keberadaannya dan tercemar oleh budaya
lain.

Pacitan merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa Timur dan
memiliki kesenian tradisional yang hidup di tengah masyarakat. Pacitan dikenal
kota pariwisata atau kota 1001 goa, hal ini dikarenakan Pacitan mempunyai
potensi pariwisata alam yang membentang dari pesisir timur hingga barat yang

menarik. Kabupaten Pacitan memiliki kekayaan alam dan seni budaya yang dapat



menjadi daya tarik wisatawan. Pariwisata Pacitan merupakan bagian dari
pariwisata Indonesia, sumber daya alam yang demikian besar, baik dari segi
sumber daya alam, seni budaya maupun masyarakat turut mensukseskan
pariwisata Pacitan yang mampu bersaing dengan kabupaten atau kota lain di
Jawa Timur.

Potensi pariwisata yang_._ad_a_ di Kabupaten Pacitan sebenarnya banyak
yang belum dikenal dan di'k'éﬂrﬁbangkan II."égi,- baik itu wisata alam, budaya, dan
kuliner. Untuk Wlsata alam, kabupaten ini memi‘l‘i“l\{i\Pantai Klayar, Goa Gong,
Pantai Teleng/ Ria, Pantac Watu Karung, Goa Tabuhan, Sungal Maron, Pantai
Srau, Péntal Banyu Tibo, Pantai Pidakan, Pantai Buyutan, antal Soge, Pantai
Karang Bolong, Goa Luweng Jaran, Pantai Tawang, dan Pantql Taman. Selain itu
Pacitan r;'l_emiliki beberapa kesenian tradisiona yang tumbuh-’:dan berkembang di
tengah-teﬁgah masyarakat yang dapat menjadi andalan untulé menarik wisatawan,
yaitu Tari Methlk Pari, Kotekan Lesung, Jangkrik Genggong, Wayang Beber,
Kethek Ogleng, Ceprotan Badut Sinampurno, Tetaken Baritan, Thetek Melek,
Rontek, dan Keﬁenlan Gamelan:- e

Gamelan merupakan alat musik berbahan dasar dari logam atau perunggu
yang berasal dari kebudayaan Jawa. Dalam perkembangannya, gamelan selalu
dipakai untuk mengiringi pagelaran wayang maupun mengisi pagelaran adat
orang Jawa. Gamelan telah berkembang di masa kergjaan pada abad ke-8 hingga
ke-11 di mana masaitu gamelan berkembang pada kergjaan Hindu dan Budha di

Sumatera, Jawa, dan Bali (Pamungkas, 2021: 1).



Gamelan pada umumnya diproduksi dengan bahan baku timah ataupun
tembaga, sedangkan harga bahan baku gamelan dari timah dan tembaga
dipasaran tergolong masih tinggi, ha ini menyebabkan pengrgin menjual
gamelan dengan hargal mahal. Oleh karena itu, para seniman Song Meri Pacitan
berupaya untuk mencari aternatif membuat gamelan dengan mencari bahan baku

yang lebih murah dan mudah didapatkan serta ramah lingkungan, yakni

.

menggunakan bahan pgku/déri limbah kacngl ini menjadi keunikan tersendiri

o W

N\ Gambar 1.1 /,/
Gamelan K aca Sanggar Song-Meri Pacitan
Sumber: Instagram Song Meri, 2022.

Gamelan dari limbah kaca merupakan gamelan berbahan dasar kaca atau
sampah beling. Gamelan ini dari suaranya tidak ada yang aneh layaknya notasi
gamelan biasa yang bercirikan suara bening, tetapi hal berbeda akan terlihat
ketika melihatnya dari dekat. Suara gamelan yang ditabuh para ibu-ibu Desa

Sukoharjo ini tidak terbuat dari tembaga atau perunggu, akan tetapi dari beling



kaca. Wilahan gamelan seperti saron, demung atau gender semua terbuat dari
kaca. Demikian juga tabung suara yang biasanya menggunakan bambu dan
diletakkan berdiri di bawah wilahan gamelan semua menggunakan botol bekas,
tetapi uniknya notasinya tidak berbeda dengan gamelan biasa. Gamelan unik ini
berada di sebuah sanggar yang disebut Song Meri. Sanggar seni ini berada di RT
02 RW 03 Dusun Nitikan Desa Sukoharjo.

Amin Sastro Pra\Nlro bendi ri saﬁégar.._mengamakan Song Meri didirikan
sekitar tahun 2012":"‘I”\/|enurutnya banyak seni daﬁ\ffadisi di Nitikan yang harus
dijaga M errur/ut Amin sgarah dibuatnya gamelan beliné \i‘ni\semua berawal dari
pandemi\/ Covid-19, situasi yang menjadikan banyak seni mén tidak memiliki
kegiatan"‘i Akhirnya seniman dari Solo, Makasar, hingga Maléysia berkumpul di
Sanggar Song Meri untuk membuat karya seni, pada saat |tu seniman dari Solo
mempunyéi__lide membuat gamelan dari limbah kaca atau sampah beling, akhirnya
jadilah gamelan tersebut. Meskipun memiliki kesamaan dalam bentuk dan notasi,
gamelan kaca |n} _'Fentu harus mendapat perlakuan ya[)g"..berbeda dengan gamelan
biasa, terutama cé}-amrhérﬁainkan%arus 'Iebi'h"'l'eﬂrﬁf;ut karena jika terlalu keras
beresiko akan pecah. Hal yang mengagumkan adalah bagaimana membentuk
kaca agar bisa mengeluarkan notasi khusus seperti selendro dan pelog. Hal ini
jelas bukan perkara yang mudah dan butuh keahlian serta sensitivitas seni tinggi.

Gamelan kaca mengambil bagian dari daur ulang sampah menjadi bahan
berguna. Limbah rumah tangga di desa Sukoharjo belum dimanfaatkan secara

maksimal, salah satunya limbah yang berasal dari bahan kaca yang seharusnya



dapat bernilai lebih dan menjadi barang yang berguna. Hal inilah yang
menggerakkan para pelaku seni untuk mulai menginisias pemanfaatan limbah
kaca, sehingga terwujudnya gamelan kaca di Pacitan. Gamelan kaca ini sangat
unik karena dibuat dari bahan yang tidak biasanya yaitu memanfaatkan limbah
rumah tangga berupa botol beling dan potongan kaca.

Di tengah zaman yang semakln berubah dan berkembang, gamelan kaca
harus tetap bertahan dgn-dikéﬁibangkan. .Iil'i'ngggsaatt ini gamelan kaca di Pacitan
belum dikenal | uésﬁgleh masyarakat karena tergo‘l“(“)\hg\kesenian baru yang perlu
di kembangahg;(an dan dijaga kelestariannya. Gamelan k\a\c‘a\yang ada di Sanggar
Song Mlerl ini sangat potensial dilihat dari keuni kanns;h Hal ini dapat
di manfaétkan untuk dijadikan sebagai kesenian wisata budayg'; yang ada Pacitan.
Pengembangan gamelan kaca bertujuan untuk menambah d.éllya tarik wisatawan
lokal maupgn non loka ke Pacitan, selain dapat menikma_t-i‘; potensi wisata alam
Wi%taNanjL}ga dapat menikmati wisata budaya yang adadi Song Meri Pacitan.

Berdasﬁfkgn permasalahan yang sudah dijgbérkan di latar belakang,
penulis tertarik Q‘Hfijk"rﬁélakukalﬂrpenelitiéh" dengan judul “Pengembangan
Gamelan Dari Limbah Kaca sebagai Daya Tarik Wisata Budaya di Song

Meri Pacitan”.



B.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah adalah
sebagai berikut.
1. Gamelan kaca belum dikenal luas oleh masyarakat.
2. Selama ini gamelan dibuat dari bahan timah dan tembaga yang harganya
masih mahal. | |
3. Sebagai upaya pemanfaatan Iimbah..'kaca..__menjadi bahan berguna, karena

sampah beling’bél um dimanfaatkan secara optirﬁé]‘\qleh masyarakat Pacitan.
V4 N

Pembatfégan Masalah |
F'fada penelitian ini akan dilakukan pembatasan masalah mengingat begitu
luas dan I'k.ompl eksnya permasalahan yang ada. Pembatasan masalah ini bertujuan
hingga péh_elitian dapat terarah dan mendalam. Oleh kareﬁa itu, penelitian ini
dibatasi padé.__beberapa hal sebagai berikut. _
1. Pendlitian d‘i'l.\_gkukan di Sanggar Song Meri Dusqn’fl.\liti kan Desa Sukoharjo
K ecamatan Pa(;i'fan' Kabupaten Pacitan.. ..
2. Objek yang diteliti adalah pengembangan gamelan dari limbah kaca sebagai
dayatarik wisata budaya di Song Meri Pacitan.
3. Pendlitian ini dilakukan dengan mengambil data di wilayah Kabupaten

Pacitan, khususnya di Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1

E. Tujuan "Penelitian

Bagaimana latar belakang dan perkembangan gamelan dari limbah kaca di
Sanggar Song Meri Pacitan?
Bagaimana upaya pengembangan gamelan dari limbah kaca sebagai daya tarik
wisata budaya di Song Merl Pacitan?
Bagaimana harﬁbatan yang terjadi dalam pengembangan gamelan dari limbah
kaca dll'lSan/ggar Song Meri Pacitan?

‘

Tu1uan penelitian ini adalah:
Untuk menganallss latar belakang dan perkembangan gamelan dari limbah
kaca di Saljggar Song Meri Pacitan. |
Untuk menéa_palisis upaya pengembangan gamelap.-'aari limbah kaca sebagai
daya tarik wisata budaya di Song | M_e_r,i_,F?acitan;""":;’
Untuk menganalisis hambatan yang terjadi dalam pengembangan gamelan

dari limbah kaca di Sanggar Song Meri Pacitan.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah penelitian ini
diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat untuk
mengembangkan dan melestg_r_i Ig__a_n kesenian tradisional supaya tidak hilang.
Untuk generasi muda di'Hé“\r.apkan bisénmenj_adi penerus kesenian tradisional
khususnya di Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitéﬁ‘K\abupaten Pacitan.

y e
2. Manfaaj;»lf’raktis \

a Bag Pendlit )
| Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah'l wawasan tentang
k%aan tradisional, sebagal inspirasi untuk menge(ﬁbangkan kesenian
gamél__an dari limbah kaca supaya tetap lestari serta}-’fsebagai acuan untuk
melanékah lebih lanjut dalam usaha pengembangén kesenian tradisional

sebagal dgyg tarik wisata budaya.

b. Bagi Pergurl;éh'Tihggi"'*- —

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi penambah referensi untuk
perpustakaan perguruan tinggi agar mahasiswa lebih mengetahui tentang

keanekaragaman budaya yang ada di Pacitan khususnya kesenian

tradisional gamelan dari limbah kaca di Sanggar Song Meri Pacitan.



c. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian akan pemeliharaan dan
pelestarian warisan budaya karena kesenian merupakan bagian dari
kebudayaan, serta peningkatan kualitas pembangunan seni dan pariwisata
yang berkel anjutan. ) |

d. Bagi Dinas Parj_wisé't; .Kebudayééh Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Pacitan

p / N\

a Rgnditian ini-dapat memberikan saran dan perti mbgngan kepada Dinas
\";:’ariwi sata K ebudayaan Pemuda dan Olahraga untukkﬂnenggali dan terus
"‘-.‘Imemperkenalkan kesenian khas Kabupaten Pacitg'ﬁ khusunya Desa
éukoharjo. |

b. M'e:nambah pengetahuan bahwa warisan budaya yang berupa kesenian
tradzi'"'si_onal dapat memberikan manfaat secara ekénomi melalui aktivitas
pariwigata sekaligus dapat dijadikan sebaga| identitas daerah untuk
memperk;éf" jatidiri ~guna-menarik wmtavvan dan meningkatkan

kunjungan wisatawan.



